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Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas segala rahmat dan anugerah-Nya, sehingga pada hari ini Kita dapat berkumpul
dalam keadaan sehat. Atas seijin-Nya pula, acara Pengukuhan Guru Besar ini dapat
terselenggara dengan baik. Pada kesempatan yang berbahagia ini, saya
mengucapkan terima kasih kepada keluarga, rekan dosen, teman dan kolega yang
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ini tidak hanya relevan dengan perkembangan teknologi saat ini, tetapi juga menjadi
bagian dari transformasi fundamental dalam dunia pendidikan global.
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Pendahuluan

Selama dua dekade terakhir, perkembangan teknologi informasi telah
membawa perubahan signifikan pada sistem pembelajaran, mulai dari e-learning,
blended learning, hingga mobile learning. Kemunculan generative Al seperti
ChatGPT, Gemini, Claude, Nano Banana, Sora, dan model multimodal lainnya
telah membuka era baru dalam transformasi pendidikan tinggi. Teknologi ini selain
berfungsi sebagai alat bantu, juga berpotensi menjadi teman berpikir dalam proses
pembelajaran.

Generative Al merupakan teknologi yang mampu menghasilkan teks,
gambar, kode, dan konten lainnya secara otomatis berdasarkan data dan pola
pembelajaran mesin. Dalam konteks pendidikan tinggi, teknologi ini
memungkinkan personalisasi pembelajaran, peningkatan produktivitas akademik,
serta transformasi metode pengajaran dan evaluasi. Beberapa studi menunjukkan
bahwa pembelajaran adaptif dan dukungan aktivitas belajar mengajar berbasis Al
dapat meningkatkan pengalaman belajar (1), (2).

Namun, perkembangan ini juga membutuhkan kesiapan institusi pendidikan
tinggi dalam mengintegrasikan teknologi ini. Kualitas pembelajaran, kompetensi
mahasiswa, serta integritas akademik juga perlu untuk dievaluasi. Selain itu, juga
dibutuhkan teori adopsi teknologi yang mampu menjelaskan fenomena ini dan
memastikan penggunaan Al yang etis, inklusif, dan berkelanjutan. Urgensi isu ini
semakin meningkat karena survei global menunjukkan bahwa sekitar 80%
mahasiswa telah menggunakan generative Al untuk mendukung kegiatan akademik
mereka (3). Fenomena ini menunjukkan bahwa transformasi telah terjadi secara
bottom-up, dipicu oleh mahasiswa sebagai pengguna utama teknologi.

Oleh karena itu, orasi ini bertujuan untuk mengkaji fenomena adopsi
Generative Al dalam pendidikan tinggi, sekaligus menganalisis berbagai faktor
yang memengaruhi penerimaan teknologi tersebut di lingkungan akademik. Selain
itu, orasi ini juga mengidentifikasi peluang dan tantangan yang muncul dalam
proses implementasi teknologi tersebut. Pada bagian akhir dari orasi ini akan
membahas strategi yang ditawarkan untuk mengembangkan pendidikan tinggi
berbasis Al yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan.

Revolusi Generative Al dan Transformasi Pendidikan Tinggi

Perkembangan Generative Al dalam beberapa tahun terakhir telah
menciptakan transformasi yang sangat cepat dan mendalam dalam berbagai sektor,
termasuk pendidikan tinggi. Teknologi ini tidak hanya menghasilkan otomatisasi
dalam proses pembelajaran, tetapi juga membuka paradigma baru dalam kegiatan
akademik yaitu interaksi manusia dan mesin. Generative Al, yang didukung oleh
large language models dan pendekatan multimodal, mampu menghasilkan teks,
kode, visual, serta simulasi kompleks yang sebelumnya membutuhkan intervensi
manusia secara intensif. Hal ini memungkinkan terciptanya pembelajaran yang
lebih adaptif, interaktif, dan personal. Data menunjukkan bahwa jumlah penelitian
tentang generative Al dalam pendidikan menginkat sejak tahun 2022 (4). Hal ini
menunjukkan perhatian global yang semakin besar terhadap potensi teknologi ini
dalam mentransformasi pendidikan tinggi.
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Transformasi ini juga dipercepat oleh proses digitalisasi pascapandemi
COVID-19 yang telah mengubah pengalaman belajar mahasiswa. Mahasiswa,
terutama generasi Z, lebih menyukai proses belajar yang fleksibel, mudah diakses,
dan personal. Generative Al memungkinkan mahasiswa memperoleh penjelasan
konsep secara instan, merangkum literatur akademik, serta mengembangkan ide
penelitian dengan lebih efisien. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa telah menggunakan generative Al untuk mendukung aktivitas akademik
seperti penyusunan tugas, eksplorasi ide, dan pemecahan masalah (5). Hasil ini
menunjukkan bahwa adopsi generative Al telah menjadi bagian yang tidak bisa
dipisahkan dari proses belajar modern.

Selain itu, Generative Al juga mempercepat pergeseran paradigma
pendidikan dari teacher-centered learning menuju learner-centered dan
personalized learning. Teknologi ini  memungkinkan pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu mahasiswa, termasuk adanya umpan balik
secara langsung, interaktif, serta rekomendasi materi belajar. Penelitian empiris
menunjukkan bahwa integrasi generative Al dalam pembelajaran dapat
meningkatkan efektivitas belajar, keterlibatan mahasiswa, serta kepuasan terhadap
pengalaman belajar (6). Hal ini sejalan dengan pendekatan konstruktivistik yang
menekankan pentingnya interaksi, refleksi, dan pengalaman belajar aktif.

Di sisi lain, generative Al juga mengubah peran institusi pendidikan tinggi
sebagai pusat produksi dan diseminasi pengetahuan. Universitas tidak lagi hanya
berfungsi sebagai penyedia informasi, tetapi sebagai lingkungan belajar yang
mengintegrasikan manusia dan Al dalam proses pembelajaran dan penelitian.
Teknologi ini mendukung eksplorasi literatur, analisis data, serta pengembangan
ide penelitian secara lebih cepat. Studi menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam
penelitian akademik dapat meningkatkan produktivitas ilmiah, mempercepat proses
publikasi, dan memperluas kolaborasi lintas disiplin (7). Dengan demikian,
generative Al berpotensi memperkuat daya saing universitas.

Akan tetapi, revolusi generative Al juga menimbulkan dinamika baru terkait
perubahan kompetensi masa depan. Mahasiswa tidak hanya dituntut memiliki
pengetahuan akademik, tetapi juga kemampuan berpikir Kkritis, kreativitas, dan
literasi digital yang lebih tinggi. Selain itu juga memiliki kompetensi penting seperti
prompt engineering, mengevaluasi kualitas output yang dihasilkan Al, serta
kemampuan kolaborasi manusia dan mesin. Penelitian menunjukkan bahwa selain
dampak positif Generative Al yaitu meningkatkan kreativitas dan efisiensi, tetapi
juga berpotensi menimbulkan dampak negatif yaitu ketergantungan teknologi dan
menurunkan kemampuan berpikir mandiri jika tidak diintegrasikan secara tepat
dalam pembelajaran (8). Oleh karena itu, integrasi teknologi ini harus dirancang
untuk mendukung higher-order thinking skills.

Lebih lanjut, generative Al diprediksi akan mendorong lahirnya model
pendidikan tinggi masa depan yang berbasis intelligent learning ecosystem. Dalam
ekosistem ini, Al akan terintegrasi dalam seluruh aspek pendidikan, mulai dari
pembelajaran, evaluasi, hingga layanan akademik. Pendekatan ini memungkinkan
terciptanya pendidikan yang lebih inklusif, fleksibel, dan berkelanjutan. Penelitian
terbaru menegaskan bahwa generative Al memiliki potensi besar untuk
meningkatkan akses pendidikan, mendukung pembelajaran sepanjang hayat, serta
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memperluas kesempatan belajar (4). Oleh karena itu, transformasi pendidikan
tinggi berbasis Al tidak hanya berfokus pada teknologi, tetapi juga mencakup
perubahan budaya organisasi, kebijakan institusional, serta kepemimpinan strategis

9).

Perspektif Teori Adopsi Teknologi dalam Generative Al Diffusion of
Innovations

Teori Diffusion of Innovations yang dikembangkan oleh Rogers (1995)
menjelaskan bagaimana suatu inovasi diadopsi oleh individu dan organisasi melalui
tahapan tertentu, mulai dari knowledge, persuasion, decision, implementation,
hingga confirmation (10). Dalam konteks Generative Al di pendidikan tinggi, teori
ini relevan untuk memahami bagaimana teknologi ini mulai diperkenalkan, diuji,
sampai akhirnya diintegrasikan dalam sistem pembelajaran. Universitas yang
memiliki budaya inovatif dan sumber daya teknologi akan cenderung menjadi early
adopters, yang kemudian memengaruhi institusi lain dalam proses difusi teknologi.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa adopsi Al di perguruan tinggi sering
dimulai dari kelompok dosen dan mahasiswa yang memiliki literasi digital tinggi,
sebelum menyebar secara lebih luas ke komunitas akademik (11).

[ Relative Advantage

|  Compatibility \

Complexity Adoption
[ e
Trialability /

| Observability

Gambar 1: Diffusion of Innovation (10)

Selain itu, karakteristik inovasi seperti relative advantage, compatibility,
complexity, trialability, dan observability berperan penting dalam menentukan
tingkat adopsi generative Al. Teknologi ini dipersepsikan memiliki relative
advantage karena mampu meningkatkan produktivitas akademik dan efisiensi
pembelajaran. Namun, tingkat kompleksitas serta ketidakpastian etika dapat
memperlambat adopsi di beberapa institusi. Studi empiris menunjukkan bahwa
persepsi manfaat dan kompatibilitas dengan kebutuhan pembelajaran menjadi
faktor utama dalam mempercepat difusi Al di pendidikan tinggi (12). Oleh karena
itu, strategi implementasi generative Al harus mempertimbangkan karakteristik
inovasi serta konteks organisasi pendidikan.
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Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) merupakan
salah satu kerangka teoritis yang paling banyak digunakan dalam penelitian adopsi
teknologi pendidikan (13). Model ini menekankan bahwa niat penggunaan
teknologi dipengaruhi oleh empat konstruk utama, yaitu performance expectancy,
effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions (14). Dalam konteks
generative Al, mahasiswa dan dosen akan mengadopsi teknologi ini apabila mereka
percaya bahwa Al dapat meningkatkan kinerja akademik, mudah digunakan,
didukung oleh lingkungan sosial, serta didukung oleh infrastruktur yang memadai.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa performance expectancy menjadi faktor
dominan dalam adopsi generative Al di pendidikan tinggi, terutama terkait
peningkatan efisiensi belajar dan produktivitas penelitian (2).

Performance
cxpectancy

Effort
expectancy

Usc
behavior

Bchavioral
intentions

Social
influence

Facilitating
conditions

Gender Age Experience [ | Voluntariness
of usc

Gambar 2: UTAUT (14)

Selain itu, social influence memiliki peran penting dalam konteks generasi Z,
yang cenderung dipengaruhi oleh peer recommendation dan komunitas digital. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam
pembelajaran sering dipicu oleh rekomendasi teman, dosen, dan komunitas
akademik (15). Facilitating conditions seperti pelatihan, kebijakan institusi, serta
ketersediaan teknologi juga berperan dalam meningkatkan penggunaan
berkelanjutan. Oleh karena itu, integrasi Generative Al dalam pendidikan tinggi
harus didukung oleh teknologi yang dan kebijakan yang komprehensif untuk
memastikan keberhasilan adopsi (15).

Model Stimulus—Organism—Response (S-O-R) dan Perspektif Psikologis

Pendekatan Stimulus—Organism—Response (S-O-R) memberikan perspektif
psikologis yang lebih mendalam dalam memahami adopsi generative Al (16).
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Dalam kerangka ini, generative Al dipandang sebagai stimulus yang memengaruhi
proses kognitif dan afektif pengguna, seperti persepsi manfaat, kepercayaan,
kepuasan, serta self-efficacy (17). Faktor-faktor ini kemudian memengaruhi
respons berupa niat penggunaan dan perilaku aktual. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa trust dan perceived usefulness berperan sebagai mediator
utama dalam hubungan antara pengalaman penggunaan Al dan niat penggunaan
berkelanjutan (18).

Stimulus I:> Organismm ¢ Besponse

Gambar 3: S-O-R (16)

Selain itu, pengalaman emosional dan motivasi intrinsik juga memengaruhi
adopsi generative Al. Mahasiswa yang merasakan enjoyment, curiosity, dan
empowerment dalam menggunakan Al cenderung memiliki tingkat penggunaan
yang lebih tinggi. Namun, faktor risiko seperti kecemasan terhadap teknologi dan
kekhawatiran etika dapat menghambat adopsi. Oleh karena itu, desain pembelajaran
berbasis Al perlu mempertimbangkan aspek psikologis, termasuk pengembangan
kepercayaan, transparansi, dan literasi Al, agar teknologi ini dapat diterima secara
optimal dalam lingkungan pendidikan tinggi (19).

Manfaat Generative Al dalam Pendidikan Tinggi

Generative Al memberikan berbagai manfaat strategis dalam pendidikan
tinggi, terutama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengalaman
belajar mahasiswa. Salah satu manfaat utama adalah kemampuan teknologi ini
untuk mendukung pembelajaran adaptif dan personalisasi. Generative Al
memungkinkan mahasiswa memperoleh penjelasan yang disesuaikan dengan
tingkat pemahaman, gaya belajar, dan kebutuhan individu. Hal ini sejalan dengan
tren pembelajaran modern yang menekankan learner-centered learning dan
adaptive learning. Studi menunjukkan bahwa Al dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran melalui umpan balik real-time dan rekomendasi informasi yang
berkualitas dan relevan (6).

Selain itu, generative Al meningkatkan produktivitas akademik mahasiswa
dan dosen. Teknologi ini dapat membantu dalam eksplorasi ide, penyusunan
literatur, penulisan akademik, dan analisis data. Dalam konteks penelitian, Al
berperan sebagai asisten yang mampu mempercepat proses riset dan meningkatkan
efisiensi kerja akademik. Penelitian empiris menunjukkan bahwa penggunaan Al
dapat meningkatkan kecepatan penyelesaian tugas akademik serta kualitas output
penelitian (7).

Manfaat lain yang signifikan adalah pengembangan kompetensi abad ke-21.
Generative Al dapat mendukung pengembangan keterampilan seperti berpikir
kritis, kreativitas, pemecahan masalah, dan literasi digital. Mahasiswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga berinteraksi dengan teknologi untuk mengevaluasi,
memvalidasi, dan mengembangkan pengetahuan. Penelitian menunjukkan bahwa
integrasi Al dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan higher-order
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thinking, terutama jika digunakan dalam pembelajaran berbasis proyek dan
problem solving (4).

Selain itu, generative Al berpotensi meningkatkan akses dan inklusivitas
pendidikan. Teknologi ini dapat membantu mahasiswa dengan kebutuhan khusus
melalui fitur seperti teks otomatis, penerjemahan bahasa, dan dukungan
pembelajaran mandiri. Hal ini mendukung prinsip pendidikan inklusif dan lifelong
learning. Penelitian menunjukkan bahwa Al dapat memperluas akses pendidikan
bagi kelompok yang sebelumnya terbatas oleh hambatan geografis, ekonomi, dan
sosial (4).

Tantangan dan Risiko Generative Al

Selain manfaat yang besar, generative Al juga menghadirkan berbagai
tantangan dan risiko yang perlu diantisipasi. Salah satu isu utama adalah integritas
akademik, yaitu kekhawatiran terkait plagiarisme, cheating, dan penurunan keaslian
karya mahasiswa. Studi menunjukkan bahwa banyak institusi pendidikan
menghadapi kesulitan dalam mendeteksi penggunaan Al dalam tugas akademik (8).

Selain itu, generative Al juga memiliki keterbatasan dalam kualitas informasi
yang dihasilkan, khususnya akurasi informasi. Fenomena Al hallucination
menyebabkan teknologi ini dapat menghasilkan informasi yang tidak akurat atau
referensi yang tidak valid. Hal ini tentu saja berpotensi menurunkan kualitas
pembelajaran jika mahasiswa tidak memiliki kemampuan analisis hasil yang baik.
Oleh karena itu, literasi Al menjadi penting agar mahasiswa mampu mengevaluasi
output teknologi secara kritis (7).

Tantangan lain adalah kesenjangan digital dan akses teknologi. Tidak semua
institusi memiliki infrastruktur, sumber daya, dan kompetensi yang memadai untuk
mengintegrasikan Al. Hal ini dapat memperlebar kesenjangan pendidikan antara
negara maju dan berkembang. Penelitian menunjukkan bahwa kesiapan teknologi
dan dukungan institusi merupakan faktor penting dalam keberhasilan adopsi Al
(12).

Selain itu, aspek etika dan privasi menjadi isu krusial. Regulasi dan kebijakan
yang jelas diperlukan untuk memastikan penggunaan Al yang bertanggung jawab.
Studi menunjukkan bahwa tata kelola Al yang baik dapat meningkatkan
kepercayaan dan penerimaan teknologi (4). Oleh karena itu, pendekatan holistik
diperlukan dalam mengatasi tantangan ini. Institusi pendidikan perlu
mengintegrasikan literasi Al, etika digital, serta kebijakan akademik yang adaptif
untuk memastikan bahwa teknologi digunakan secara produktif dan berkelanjutan.

Dampak Generative Al terhadap Desain Pembelajaran

Generative Al mendorong transformasi fundamental dalam desain
pembelajaran. Kurikulum tidak lagi berfokus pada penguasaan konten, tetapi pada
pengembangan kompetensi berpikir kritis, kreatif, dan problem solving. Hal ini
dikarenakan melalui Al, akses terhadap informasi menjadi lebih mudah. Penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan tinggi perlu mengintegrasikan Al literacy dalam
kurikulum masa depan (20).

Selain itu, pendekatan project-based learning dan problem-based learning
menjadi lebih relevan di era Al saat ini. Mahasiswa didorong untuk menggunakan
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Al sebagai alat kolaborasi dalam menyelesaikan permasalahan yang kompleks.
Pendekatan ini dapat meningkatkan keterampilan refleksi, evaluasi, dan kreativitas
mahasiswa. Studi menunjukkan bahwa integrasi Al dalam project-based learning
dapat meningkatkan engagement dan efektivitas pembelajaran (6).

Metode evaluasi juga perlu untuk diubah. Evaluasi berbasis hafalan menjadi
kurang relevan karena Al dapat menyediakan informasi secara cepat. Oleh karena
itu, authentic assessment seperti portofolio, presentasi, dan proyek menjadi lebih
penting. Penelitian menunjukkan bahwa authentic assessment dapat meningkatkan
integritas akademik dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa (4).

Selain itu, Generative Al memungkinkan pembelajaran kolaboratif antara
manusia dan mesin. Mahasiswa belajar untuk bekerja bersama Al dalam eksplorasi
ide dan pemecahan masalah. Hal ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan dinamis. Pendekatan ini dikenal sebagai human-Al collaboration
dalam pembelajaran (7). Transformasi desain pembelajaran ini berdampak pada
perubahan paradigma pendidikan. Dosen perlu mengembangkan pedagogi digital
dan desain instruksional berbasis teknologi sehingga Al dapat dimanfaatkan secara
optimal.

Transformasi Peran Dosen

Perkembangan Generative Al juga mengubah peran dosen secara
fundamental. Dosen tidak lagi berfungsi sebagai satu-satunya sumber pengetahuan,
tetapi sebagai fasilitator, mentor, dan desainer pembelajaran. Teknologi
memungkinkan mahasiswa memperoleh informasi secara mandiri, sehingga peran
dosen berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan refleksi (6).

Selain itu, dosen berperan dalam membimbing mahasiswa dalam penggunaan
Al secara etis dan bertanggung jawab. Literasi Al dan etika digital menjadi bagian
penting dalam proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa kesiapan dosen
merupakan faktor utama dalam keberhasilan integrasi Al dalam pendidikan (12).

Dosen juga perlu mengembangkan kompetensi baru, seperti digital pedagogy,
Al literacy, dan data-driven teaching. Dengan kompetensi ini, dosen dapat
merancang pembelajaran berbasis teknologi secara efektif. Studi menunjukkan
bahwa pelatihan dan pengembangan profesional dosen dapat meningkatkan adopsi
teknologi pendidikan (11).

Kolaborasi antara dosen dan Al membuka peluang inovasi dalam
pembelajaran. Dosen dapat memanfaatkan Al untuk analisis pembelajaran,
personalisasi, serta monitoring perkembangan mahasiswa. Hal ini mendukung
pembelajaran yang lebih efektif dan berbasis data. Sebuah hasil penelitian
menunjukkan bahwa personalisasi merupakan faktor penting bagi mahasiswa
dalam mengadopsi Generative Al (21). Transformasi peran dosen bukan berarti
tergantikan oleh teknologi, tetapi menjadi lebih strategis dalam menciptakan
pembelajaran yang bermakna dan human-centered.

Strategi Implementasi Generative Al di Pendidikan Tinggi

Keberhasilan adopsi generative Al memerlukan strategi implementasi yang
komprehensif. Hal paling utama yang harus dilakukan adalah pengembangan
kebijakan dan tata kelola Al di tingkat institusi (22). Kebijakan ini mencakup etika
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penggunaan, integritas akademik, serta perlindungan data. Penelitian menunjukkan
bahwa kebijakan institusional yang jelas dapat meningkatkan kepercayaan dan
penggunaan teknologi (7).

Selain itu, pengembangan kapasitas sumber daya manusia menjadi prioritas.
Pelatihan dosen dan mahasiswa dalam Al literacy, prompt engineering, serta
evaluasi output Al sangat penting. Studi menunjukkan bahwa kompetensi digital
meningkatkan penerimaan teknologi (20), (23).

Investasi infrastruktur teknologi juga diperlukan, termasuk akses platform Al,
keamanan data, dan sistem pembelajaran digital (24). Hal ini penting untuk
memastikan penggunaan teknologi secara merata dan berkelanjutan.

Kolaborasi antara akademisi, industri, dan pemerintah juga berperan penting
dalam pengembangan ekosistem Al (25), (26). Pendekatan ini mendukung inovasi,
riset, dan transfer teknologi. Dengan strategi yang tepat, generative Al dapat
menjadi katalis transformasi pendidikan tinggi yang inklusif dan berkelanjutan.

Arah Masa Depan Pendidikan Tinggi Berbasis Al

Perkembangan Generative Al diprediksi akan mendorong lahirnya paradigma
baru pendidikan tinggi yang lebih adaptif, cerdas, dan berpusat pada manusia.
Pendidikan tinggi masa depan tidak lagi hanya berfokus pada transfer pengetahuan,
tetapi pada pengembangan kompetensi yang relevan dengan era digital, seperti
kreativitas, problem solving, literasi digital, dan kolaborasi manusia—mesin.
Generative Al memungkinkan transformasi sistem pendidikan menjadi lebih
fleksibel dan berbasis data, di mana proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan individu mahasiswa. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa Al akan
menjadi komponen utama dalam sistem pendidikan digital yang berkelanjutan dan
berorientasi pada personalisasi (4).

Salah satu konsep yang berkembang adalah intelligent university, yaitu
institusi pendidikan tinggi yang mengintegrasikan Al dalam seluruh aspek
operasional, mulai dari pembelajaran, penelitian, manajemen akademik, hingga
layanan mahasiswa. Dalam model ini, Al digunakan untuk learning analytics,
prediksi performa mahasiswa, dan pengambilan keputusan berbasis data. Studi
menunjukkan bahwa penggunaan learning analytics berbasis Al dapat
meningkatkan retensi mahasiswa, kualitas pembelajaran, serta efisiensi manajemen
institusi (4). Hal ini menunjukkan bahwa transformasi pendidikan tinggi juga dalam
sistem tata kelola universitas.

Selain itu, pendidikan tinggi masa depan akan mengarah pada ekosistem
pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning). Generative Al memungkinkan
individu untuk terus belajar secara mandiri melalui sistem pembelajaran adaptif dan
terbuka. Hal ini penting dalam menghadapi perubahan dunia kerja yang cepat akibat
otomatisasi dan transformasi digital. Penelitian menunjukkan bahwa Al dapat
mendukung reskilling dan upskilling melalui pembelajaran berbasis kebutuhan
individu dan industri (7). Oleh karena itu, universitas perlu berperan sebagai pusat
pembelajaran sepanjang hayat yang menyediakan akses pendidikan yang fleksibel.

Namun, transformasi ini harus tetap menempatkan manusia sebagai pusat
pendidikan. Pendekatan human-centered Al menjadi penting untuk memastikan
bahwa teknologi digunakan bukan untuk menggantikan akan tetapi memperkuat
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kapasitas manusia. Nilai-nilai etika, empati, kreativitas, dan tanggung jawab sosial
harus tetap menjadi landasan pendidikan tinggi. Studi menunjukkan bahwa
keberhasilan integrasi Al dalam pendidikan sangat bergantung pada keseimbangan
antara teknologi dan nilai kemanusiaan (6). Oleh karena itu, desain sistem
pendidikan berbasis Al harus mempertimbangkan aspek etika, inklusivitas, dan
keberlanjutan.

Dengan demikian, masa depan pendidikan tinggi akan ditandai oleh
kolaborasi erat antara manusia dan teknologi. Generative Al bukan hanya alat,
tetapi juga mitra dalam proses pembelajaran dan inovasi. Tantangan ke depan
adalah bagaimana memastikan bahwa teknologi ini digunakan secara bertanggung
jawab, adil, dan berkelanjutan. Kepemimpinan akademik, kebijakan strategis, serta
kolaborasi global akan menjadi kunci dalam membangun sistem pendidikan tinggi
yang adaptif dan siap menghadapi perubahan dunia (9). Oleh karena itu, perguruan
tinggi perlu mengambil peran proaktif dalam membentuk masa depan pendidikan
berbasis Al demi menciptakan generasi yang kreatif, kritis, dan berdaya saing
global.

Penutup

Hadirin yang saya hormati,

Generative Al bukan sekadar teknologi baru, tetapi paradigma baru dalam
pendidikan tinggi. Adopsi teknologi ini memberikan peluang besar dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, produktivitas akademik, serta inklusivitas
pendidikan. Akan tetapi, tantangan etika, integritas akademik, dan kesiapan sumber
daya manusia harus diatasi secara strategis. Oleh karena itu, untuk memastikan
bahwa teknologi ini digunakan secara bertanggung jawab dan berkelanjutan,
diperlukan kebijakan institusional, pelatihan, pengembangan infrastruktur, serta
kolaborasi.

Sebagai akademisi dan pendidik, tanggung jawab kita bukan hanya mengadopsi
teknologi, tetapi membentuk masa depan pendidikan yang berpusat pada manusia
(human-centered), beretika, dan berbasis inovasi. Oleh karena itu, marilah Kita
memanfaatkan Generative Al secara bijaksana sebagai mitra dalam memperkuat
Kreativitas, berpikir Kritis, dan pembelajaran sepanjang hayat.

Terima kasih.
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Susanto, Alvin Fernando and Lisana, Lisana (2025) Staying the Course:
A Systematic Literature Review on Mooc Learners. Syntax Literate: Jurnal
lImiah Indonesia, 10 (8). pp. 6113-6128. ISSN 2541-0849; E-ISSN 2548-
1398 (SINTA 4)

Christy, Cathrine Abigael and Lisana, Lisana (2025) Customer
Continuance Usage of Digital Banking: A Systematic Review of
Influencing Factors. Journal of Information Systems and Informatics, 7
(2). pp. 1714-1742. ISSN 2656-5935; e-ISSN 2656-4882 (SINTA 2)

Prof. Lisana, S.Kom., M.Inf., Ph.D 19


http://repository.ubaya.ac.id/50170/
http://repository.ubaya.ac.id/50170/
http://repository.ubaya.ac.id/50170/
http://repository.ubaya.ac.id/50170/
http://repository.ubaya.ac.id/50170/
http://repository.ubaya.ac.id/50170/
http://repository.ubaya.ac.id/49997/
http://repository.ubaya.ac.id/49997/
http://repository.ubaya.ac.id/49997/
http://repository.ubaya.ac.id/49799/
http://repository.ubaya.ac.id/49799/
http://repository.ubaya.ac.id/49713/
http://repository.ubaya.ac.id/49713/
http://repository.ubaya.ac.id/49713/
http://repository.ubaya.ac.id/49471/
http://repository.ubaya.ac.id/49471/
http://repository.ubaya.ac.id/49471/
http://repository.ubaya.ac.id/49594/
http://repository.ubaya.ac.id/49594/
http://repository.ubaya.ac.id/49594/
http://repository.ubaya.ac.id/49425/
http://repository.ubaya.ac.id/49425/
http://repository.ubaya.ac.id/48945/
http://repository.ubaya.ac.id/48945/
http://repository.ubaya.ac.id/48945/

Valencia, Valencia and Lisana, Lisana and Adelia, Tyrza (2024)
Enhancing User Experience (UX) in Bus Ticket Booking: A Case Study of
REDBus Application. JITK (Jurnal Illmu Pengetahuan dan Teknologi
Komputer), 10 (2). pp. 378-385. ISSN 2685-8223; E-ISSN 2527-4864
(SINTA 2)

Khosasih, Mikhael Ming and Lisana, Lisana and Octavia, Erline (2024)
Augmented Reality Innovations for Showcasing East Kalimantan
Sculptures: Evaluation and Development. Indonesian Journal of
Educational Research and Review (IJERR), 7 (3). pp. 604-614. ISSN
2621-4792; E-ISSN 2621-8984 (SINTA 2)

Lisana, Lisana and Bena, Dea Almira; (...); Kevin, Kevin (2024)
Usability Evaluation of Ticket Purchasing Applications, Case Study Public
Railways in Indonesia. Ultima InfoSys : Jurnal llmu Sistem Informasi, 15
(2). pp. 50-55. ISSN 2085-4579; E-ISSN 2549-4015 (SINTA 3)

Lisana, Lisana (2022) Analisis Pemanfaatan Animasi 3D Interaktif pada
Pembelajaran Tulang Manusia. INSYST: Journal of Intelligent System
and Computation, 4 (1). pp. 55-60. ISSN 2621-9220 (SINTA 3)

Widiasri, Monica and Lisana, Lisana and Liantara, Suwendi (2018)
Motion Comic Dongeng Agama Buddha Untuk Anak Umur 4-6 Tahun.
Teknika, 7 (2). pp. 79-88. ISSN 2549 — 8045(SINTA 3)

Lisana, Lisana (2018) Pembuatan Aplikasi Multimedia 2D Sebagai Media
Alternatif Pembelajaran Fluida Dinamis. Journal on Information Systems,
Technology of Information and Communications (JoISTIC), 1 (1). pp. 25-
35. ISSN 2165-837x

Lisana, Lisana (2017) Sistem Terintegrasi untuk Penjadwalan dan
Penentuan Penguji Sidang Tugas Akhir. JUISI: Jurnal Informatika dan
Sistem Informasi, 3 (1). pp. 69-78. ISSN 2460-1306

Pramana, Edwin and Lisana, Lisana (2015) Pengembangan Aplikasi
Visualisasi Properti Tempat Tinggal Berbasis 3D. Dinamika Teknologi, 7
(2). pp. 1-6. ISSN 1907-7327

Lisana, Lisana (2015) Peningkatan Kerja Sama Antar Industri Kecil dan
Menengah di Jawa Timur Dengan Pemanfaatan Aplikasi e-Collaborative
Business. Jurnal Informatika dan Sistem Informasi, 1 (2). pp. 184-195.
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G. Artikel Seminar Internasional dan Nasional

Suciadi, Marcellinus Ferdinand and Lisana, Lisana and Ramadhan,
Febrianto (2019) Virtual reality app on Milky Way solar system, case study:
Kebraon Il Public Elementary School, Surabaya, East Java, Indonesia. In:
Informatics, Technology And Engineering International Conference 2019
(Incite 2019), 22-23 August 2019, Bali, Indonesia.

Lisana, Lisana (2015) Pemanfaatan Multimedia Untuk Membentuk Tubuh
Ideal Pada Pusat Kebugaran. In: 3rd Applied Business and Engineering
Conference 2015, 16-17 September 2015, Politeknik Negeri Batam.

Lisana, Lisana (2015) Software Edukasi Matematika Berhitung Berbasis
Permainan Pada Anak Pra Sekolah. In: Seminar Nasional “Inovasi dalam
Desain dan Teknologi” - IDeaTech 2015, 19 March 2015, Surabaya,
Indonesia.

Setyawan, Sholeh Hadi and Lisana, Lisana and Gunawan, Gunawan (2014)
Perancangan Web Kolaborasi Bagi Klaster Industri Alas Kaki Jawa Timur.
In: Konferensi Nasional Sistem & Informatika 2014, 7-8 November 2014,
Bali, Indonesia.

Lisana, Lisana and Pramana, Edwin (2014) Aplikasi Pembelajaran Fisika
Interaktif Tentang Gerak, Energi Dan Tumbukan. In: SNASTIA 2014, 9
October 2014, Surabaya.

Lisana, Lisana and Pramana, Edwin (2014) Software Pembelajaran
Tentang Sistem Pencernaan Pada Manusia Berbasis Animasi 2 Dimensi. In:
SENTIA 2014, 05 June 2014, Malang.

H. Paten dan HKI

Hak Cipta Tahun

Pembuatan Prototipe Desain Ulang UI/UX Untuk Aplikasi 2025
Bookcabin (EC002025029486)

Pembuatan Game Edukasi untuk Meningkatkan Kemampuan 2025
Menghafal Ungsur-Ungsur Golongan Utama (A) di Tabel
Periodeik (EC002025041680)

Implementasi Metode Design Thinking Dalam Perancangan 2025
Ulang UI/UX Aplikasi Starbucks Indonesia (EC002025031937)

Pembuatan Aplikasi Pendukung Buku Cerita Anak Sebagai 2024
Media Edukasi Tentang Pentingnya Menjaga Kesehatan Gigi
(EC002024241292)

Optimalisasi Website (Fitur Payment Gateway) Model Layanan 2023
UMKM Naik Kelas Berkelanjutan (EC00202303730)

Prof. Lisana, S.Kom., M.Inf., Ph.D 21


http://repository.ubaya.ac.id/39977/
http://repository.ubaya.ac.id/39977/
http://repository.ubaya.ac.id/41432/
http://repository.ubaya.ac.id/41432/
http://repository.ubaya.ac.id/24284/
http://repository.ubaya.ac.id/24284/
http://repository.ubaya.ac.id/23610/
http://repository.ubaya.ac.id/21216/
http://repository.ubaya.ac.id/21216/
http://repository.ubaya.ac.id/20966/
http://repository.ubaya.ac.id/20966/

Mobile Aplication Personal Devotion Untuk Penganut Agama 2023
Kristen/Katolik No. Permohonan : EC002023104341

Optimalisasi Website (Fitur Treasure Hunt) Model Layanan 2023
UMKM Naik Kelas Berkelanjutan
No. Permohonan : EC00202303731

Buku Pengenalan Sendi Manusia Dengan Fitur Augmented 2023
Reality No. Permohonan : EC002023114779

I. Pengalaman Kerja

Posisi dan Nama Lembaga Tahun

Dosen Tetap Fakultas Teknik Universitas Surabaya 1998 - Sekarang

Ka.Prodi Magister Informatika, Fakultas Teknik Universitas 2024 - Sekarang
Surabaya

Ka.Lab Multimedia Computing, Fakultas Teknik Universitas 2016 - 2019
Surabaya

Ka.Lab Laboratorium Network Technology Multimedia, 2013 - 2016
Fakultas Teknik Universitas Surabaya

Koordinator Program IT Dual Degree Program Fakultas 2011 - 2013
Teknik Universitas Surabaya

Ka.Prodi Teknik Informatika, Fakultas Teknik Universitas 2007 - 2011
Surabaya

Junior Officer - United Overseas Bank Bali 1996 - 1998

J. Prestasi/Penghargaan yang Pernah Diperoleh

Prestasi/Penghargaan Lembaga Pemberi Tahun
Hibah Penelitian Diktisaintek 2025
Penerima Program Insentif  Artikel Diktisaintek 2025
Berkualitas Pada Jurnal International
Bereputasi
Hibah Tesis Magister Universitas Surabaya 2025
Hibah Publikasi Berkualitas Universitas Surabaya 2023
Hibah Pengabdian Kemendikbudristek 2022
Dosen Tetap Fokus Riset Universitas Surabaya 2022
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